Text flyer komik: 

Beberapa minggu yang lalu, ketika pulang dari even dua tahunan, Pekan Komik Animasi Nasional (PKAN) di Solo, saya bertemu dengan komunitas dan beberapa artis komik dari beberapa kota besar di Indonesia. Suasana meriah, setelah lama tak bertemu. Tanya kabar dan setengah bercanda “apakah kamu punya komik terbaru?” 

“Tentu saja! Tapi apa kamu sudah pernah lihat yang lama?”

“…belum..haha”

Sepintas obrolan ini seperti basa-basi, tapi sebenarnya ini menjadi menarik. Memang komik-komik yang dipamerkan disana, hanya didapatkan di event-event komunitas. Terkadang ada yang merasa prihatin. Bahkan ada seorang komikus senior yang hadir disana, ingin membentuk sebuah himpunan untuk maju ke pemerintah, memperjuangkan nasib komikus lokal. Usaha ini patut dihargai. Tapi memang dasar pilihan komikusnya sendiri yang berkeinginan untuk hanya didistribusikan ke teman-teman sendiri. Atas nama kebebasan. 

Kebebasan dan kesenangan… Seperti media pop yang lain, komik mempunyai magnet untuk digandrungi. Cara paling murah bagi anak muda untuk menunjukkan kualitas kehidupan, dan tampil seksi. Saya  selalu mencermati event serupa beberapa kali sebelumnya. Pasti selalu muncul new comer, dan disaat yang bersamaan selalu ada yang komunitas yang tak terlihat lagi. Seperti ditelan bumi. 

Untuk pameran komik magnetik, kami memilih sepuluh artis komik atau komunitas. Penilaian yang utama adalah, konsisten. Mereka tetap berkarya, tidak ambil pusing apakah komik sedang ngehit atau tidak! Didukung oleh teknik yang cukup disiplin, bahkan membedah pokok medium. Karya yang dipamerkan, dibuat dalam rentang waktu lima tahun terakhir. Ide komiknya cukup beragam. Tentang keseharian rumah tangga, humor, satire yang mengomentari apapun, cinta melankolis sampai terasa sakit, petualangan anak-anak, eksperimen teknik kolase, dialog yang berputar dengan skenario garis lurus, bahkan komik dengan riset detail. 
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